PENENTUAN PEMILIHAN SUPPLIER GULA KELAPA DAN GULA TEBU (BAHAN BAKU KECAP) DENGAN MENGGUNAKAN ANALYTICHAL HIERARCHY PROCESS









5.1 Urutan Supplier 
Setelah ditentukan nilai inconsistensi dan bobot prioritasnya, maka akan 
didapatkan nilai dari masing – masing supplier, yang artinya supplier dengan 
nilai tertinggi akan menjadi supplier yang dapat direkomendasikan pada 




Gambar 5.1 gambar nilai goal pemilihan supplier gula kelapa   
Dari gambar diatas menyatakan bahwa urutan supplier gula kelapa yang 
terbaik adalah handaka dengan nilai 0,301, manis sari dengan nilai 0,288, 
putra banyu mili dengan nilai 0,256, spm dengan nilai 0,155. Serta nilai 






Gambar 5.2 gambar nilai goal pemilihan supplier gula tebu 
Dari gambar diatas menyatakan bahwa urutan supplier gula tebu yang 
terbaik adalah Karisma Abadi dengan nilai 0,272, cahaya makmur dengan 
nilai 0,270, nandirun dengan nilai 0,245, sutrisno dengan nilai 0,214. Serta 
nilai konsistensinya 0,05.  
  
 
Gambar 5.3 gambar nilai persen kriteria dan calon supplier gula kelapa 
Dari gambar diatas menyatakan bahwa nilai dari kriteria dan calon supplier 
gula kelapa dalam bentuk persen yaitu, kriteria biaya dengan nilai 43,3%, 
kriteria Kualitas dengan nilai 26,2%, kriteria pengiriman dengan nilai 21,3%, 
serta kriteria pelayanan dengan nilai 9,3%. Sedangkan untuk nilai calon 
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supplier yaitu, handaka dengan nilai 30,1%, manis sari dengan nilai 28,8%, 
putra banyu mili dengan nilai 25,6%, serta spm dengan nilai 15,5%. 
 
 
Gambar 5.4 gambar nilai persen krriteria dan calon supplier gula tebu 
Dari gambar diatas menyatakan bahwa nilai dari kriteria dan calon supplier 
gula tebu dalam bentuk persen yaitu, kriteria biaya dengan nilai 43,2%, 
kriteria Kualitas dengan nilai 26,2%, kriteria pengiriman dngan nilai 21,3%, 
serta kriteria pelayanan dengan nilai 9,3%. Sedangkan untuk nilai calon 
supplier yaitu, karisma abadi dengan nilai 27,2%, cahaya makmur dengan 
nilai 27,0%, nandirun dengan nilai 24,5%, sutrisno dengan nilai 21,4%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
